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 Internet sebagai media digital telah menawarkan berbagai macam 
kemudahan seiring perkembangan zaman. Media sosial seperti facebook dan 
twitter kerap digunakan seseorang sebaga tempat mencari dan membagikan 
informasi. Salah satu informasi yang disebarkan di media sosial yaitu informasi 
tentang Covid-19 yang kian marak dari tahun 2019 sampai 2021 sekarang. 
Membuat oknum yang tidak bertanggung jawab menyebarkan informasi hoax. Di 
satu sisi khalayak cukup percaya dengan informasi hoax tersebut. Oleh karena Itu 
mahasiswa Ilmu Komunikasi sebagaai mahasiswa yang nantinya akan terjun ke 
dalam dunia media juga perlu mempunyai kemampuan literasi media yang baik. 
 Metode penelitian ini dengan menggunakan deskriptif tujuannya untuk 
memahami fenomena yang terjadi. Teknik penentuan informan menggunakan 
purposif sampling. Jumlah responden penelitian berjumlah 184 yang terdiri dari 
mahasiswa angkatan 2016-2019. Metode analisis yang digunakan yaitu deskriptif 
kualitatif, deskriptif dengan menggunakan rentang skala untuk mengubah data 
yang bersifat kualitatif ke dalam bentuk kuantitatif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi media 
mahasiswa Ilmu Komunikasi yang dapat dilihat melalui individual competence 
framework tiga kompetensi, yaitu : technical skills, critical understanding, dan 
communicative abilities. Dari hasil temuan yang diperoleh mahasiswa Ilmu 
Komunikasi mempunyai kemampuan menggunakan komputer dan internet dengan 
baik dan aktif. Kemampuan mahasiswa dalam memahami konten dan fungsi 
jejaring sosial seperti facebook dan twitter dengan baik, akan tetapi untuk perilaku 
dan regulasi perlu ditingkatkan lagi. Selain itu juga mengenai kemampuan 
berkomunikasi dan membangun relasi di situs jejaring sosial dengan baik, 
kemampuan berpartisipasi dengan masyarakat melalui situs jejaring sosial dengan 
baik dan kemampuan memproduksi dan mengkreasikan konten melalui situs 
jejaring sosial kurang, dan perlu ada tingkatan lagi. 
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The Internet as a digital media has offered a variety of conveniences with 
the times. Social media such as facebook and twitter are often used as a place to 
search and share information. One of the information spread on social media is 
information about Covid-19 which is increasingly prevalent from 2019 to 2021 
now. Make irresponsible persons disseminate hoax information. On the one hand, 
the audience is quite trusting with the hoax information. Therefore, 
Communication Science students as students who will later dive into the world of 
media also need to have good media literacy skills. 
This research method uses descriptive purposes to understand the 
phenomena that occur. Informant determination techniques using purposive 
sampling. The number of research respondents amounted to 184 consisting of 
students of the class of 2016-2019. The analysis method used is descriptive 
qualitative, descriptive by using scale range to convert qualitative data into 
quantitative form. 
The purpose of this research is to find out the media literacy skills of 
Communication Science students that can be seen through the individual 
competence framework of three competencies, namely: technical skills, critical 
understanding, and communicative abilities. From the findings obtained by 
Communication Science students have the ability to use computers and the 
Internet well and actively. Students' ability to understand the content and 
functions of social networks such as facebook and twitter well, but for behavior 
and regulation needs to be improved again. It is also about the ability to 
communicate and build relationships on social networking sites well, the ability to 
participate with the community through social networking sites well and the 
ability to produce and create content through social networking sites is lacking, 
and there needs to be more levels. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Literasi media sangat penting bagi khalayak dalam mencari informasi dan 
pengetahuan tentang media. Menurut Intania Poerwaningtyas, dkk (2013:16), 
literasi media hadir sebagai benteng bagi khalayak agar kritis terhadap isi media, 
sekaligus menentukan informasi yang dibutuhkan dari media. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa literasi media memberikan panduan tentang bagaimana 
mengambil kontrol atas informasi yang disediakan oleh media. Semakin media 
literate seseorang, maka semakin mampu orang tersebut melihat batas antara 
dunia nyata dengan dunia yang dikonstruksi oleh media. 
Literasi media menurut Apriadi Tamburaka (2013: 7) berasal dari bahasa 
Inggris yaitu media literacy yakni media adalah tempat pertukaran pesan dan 
literasi berarti (melek). Melek dapat diartikan pada kemampuan khalayak terhadap 
media dan pesan media massa. Dalam konteks komunikasi massa muncul dan 
mulai sering dibicarakan karena media sering dianggap sumber kebenaran, dan 
tidak banyak yang tahu bahwa sisi lain media memiliki kekuasaan secara 
intelektual di tengah pabrik dan menjadi medium untuk pihak yang 
berkepentingan untuk memonopoli makna yang akan dilempar ke publik karena 
pekerjaan media bebas untuk mengkonstruksikan fakta keras dalam konteks untuk 
kepentingan publik (pro bono publico) dan merupakan bagian dalam kebebasan 




berada pada tangan jurnalis yang seharusnya netral, tepat dan menjungjung tinggi 
nilai kebenaran. 
Sejarah literasi media dimulai tahun 1964 saat UNESCO mengembangkan 
model program pendidikan media yang akan diterapkan di seluruh dunia 
(Hobbs:1999 dalam Lutviah:2010:01). Sejak saat itu berbagai negara mulai 
menaruh perhatian terhadap literasi media salah satunya adalah dengan melakukan 
literasi media atau pendidikan media melalui jalur pendidikan formal dan non 
formal. Dalam konteks ini, pendidikan media untuk mencapai melek media dapat 
dipandang sebagai salah satu upaya memberi kekuatan dan titik acuan intelektual 
yang diperlukan untuk memahami dunia dan sekitarnya. Dalam kaitannya dengan 
literasi media, konsep pendidikan ini mempersiapkan masyarakat untuk bisa hidup 
dalam dunia sesak media. Kemudahan mengakses informasi tak akan banyak 
artinya bila kemudian tidak diimbangi dengan literasi media. Persiapan ini 
diperlukan karena media massa bukan hanya menyampaikan apa yang terjadi 
melainkan juga mempengaruhi khalayaknya. Literasi media merupakan upaya 
pembelajaran bagi khalayak  media sehingga menjadi khalayak yang berdaya 
hidup di tengah dunia yang disebut dunia sesak media (media saturated). 
Perkembangan literasi media di Indonesia terbilang masih lambat, hal ini 
terjadi karena pendidikan mengenai literasi media masih belum tersosialisasikan 
ditengah masyarakat. Adapun yang menjadi masalah dalam perkembangan literasi 
media di antaranya yaitu sikap masyarakat yang konsumtif terhadap media, 




yang cerdas dalam bermedia hal itu diikuti oleh kecerdasan media juga dalam 
menyuguhkan informasi kepada masyarakat (Apriady Tamburaka, 2013:34-35). 
Penting bagi kita untuk mengetahui kemampuan literasi media dari 
khalayak. Dan untuk mengukur kemampuan literasi media pada seseorang, dapat 
digunakan berdasarkan indikator-indikator yang terdapat pada Individual 
Competence Framework (Kerangka kompetensi). Sebuah kerangka yang sudah 
digunakan untuk mengukur tingkat literasi media pada masyarakat di beberapa 
negara Eropa. Individual Competence Framework adalah kemampuan seseorang 
untuk mengggunakan dan memanfaatkan media yang dilihat berdasarkan 
kompetensi personal (Personal Competence) dan kompetensi sosial (Social 
Competence) seseorang. 
Literasi media erat kaitanya dengan apa yang disajikan oleh media dan 
teknologi. Sejalan dengan perkembangan zaman, bahwasanya teknologi 
komunikasi memainkan peran penting dalam tantangan sosial dan budaya baru 
yang membawa perubahan dari media cetak dan media elektronik. Dengan adanya 
perkembangan teknologi di bidang teknologi informasi juga memicu perubahan 
besar dalam teknologi digitalisasi dimana semua konten di media baik cetak 
maupun elektronik dapat digabungkan dan didistribusikan (Apriady Tamburaka, 
2013:71-72). 
Banyak sekali pengguna media online karena perkembangan media online 
itu sendiri mampu membantu seseorang untuk mendapatkan informasi dari segala 
bidang karena sifatnya cepat diakses. Media online adalah sarana komunikasi 




secara daring. Terdapat 6 kategori besar dalam pembagian media online antara 
lain media jejaring sosial (social networking), jurnal online (blog), jurnal online 
sederhana (micro-blogging), media berbagi (media sharing), penanda social 
(social bookmarking)  dan media content bersama atau Wiki (Rulli Nasrullah, 
2015:39) 
Menurut riset platform manajemen media sosial HootSuite dan agensi 
marketing sosial We Are Social bertajuk “Global Digital Reports 2020” hampir 
64% penduduk Indonesia sudah terkoneksi dengan jaringat internet. Riset yang 
dirilis pada akhir Januari 2020 menyebutkan, jumlah pengguna internet di 
Indonesia sudah mencapai 175,4 juta orang, sementara total jumlah penduduk 
Indonesia sekitar 272,1 juta. Dibanding tahun 2019 lalu, jumlah pengguna internet 













Riset We Are Social dan HootSuite soal internet Indonesia 
 
Foto: We Are Social dan HootSuite 
Keberadaan media online mempunyai dampak positif diantaranya yaitu 
berita maupun informasi yang didapatkan adalah informasi yang up to date,  
kejadian dalam beberapa menit pun akan tersebar apalagi di dalam akun media 
sosial atau social networking. Social networking merupakan suatu media berbasis 
internet yang memiliki banyak pengguna dan dapat berinteraksi satu sama lainnya. 
Jenis ragam social networking yang banyak digunakan didominasi Facebook dan 
Twitter dengan riset yang dilakukan oleh We Are Social menyebutkan pengguna 
Facebook di Indonesia mencapai 122 juta, dan Twitter 78 juta terhitung per 
November 2019. Selain itu social networking juga menjadi penghubung 
pertukaran data dengan menggunakan situs-situs web para anggota internet di 




pula sisi buruk dari media online  antara lain yaitu adanya cyber crime diantaranya 
adalah carding, hacking, cracking, pishing, dan spamming. 
Faktor pengguna media sosial yang kian meningkat memunculkan kejahatan 
di media sosial. Sarana media komunikasi menjadi faktor yang dijadikan sebagai 
pertukaran informasi membuat segenap orang memanfaatkan yaitu dengan 
melakukan kejahatan. Salah satunya yaitu menyebarkan informasi sesuai dengan 
opininya tanpa mengetahui fakta yang sesungguhnya atau dapat disebut juga 
dengan hoax. 
Hoax adalah sebuah kabar bohong atau sebuah kabar yang tidak benar 
seperti memanipulasi pesan situasi kondisi dan problematika informasi dan 
komunikasi publik saat ini menimbulkan hoax atau adanya persepsi negatif bagi 
pemerintah swasta maupun perorangan sekalipun. Fenomena hoax di media sosial 
adalah masalah yang serius, akibat dari hoax tersebut dapat menimbulkan 
keresahan di kalangan masyarakat. Sejak virus Covid-19 yang menjangkit Negara 
China dan sebagian besar Negara-negara didunia termasuk Indonesia. banyak 
sekali temuan berita mengenai virus tersebut yang ternyata merupakan informasi 
hoax. Isu hoax terkait virus Corona (COVID-19) yang isinya beragam mulai dari 
penyebaran hingga penyembuhan terus meningkat setiap harinya.  
Kasus virus Corona diketahui lewat penyakit misterius yang ditemukan di 
pasar hewan yang melumpuhkan Kota Wuhan, China. Tragedi pada akhir 2019 
tersebut terus berlanjut hingga penyebaran virus Corona mewabah ke seluruh 




sangat cepat hingga Organisasi Kesehatan Dunia WHO menetapkan dari wabah 
virus Corona atau COVID-19 menjadi pandemi pada 11 Maret 2020. WHO 
menyatakan saat ini Eropa telah menjadi pusat pandemi virus Corona secara 
global. Eropa memiliki lebih banyak kasus dan kematian akibat COVID-19 
dibanding China. Jumlah total kasus virus Corona menurut WHO, kini lebih dari 
136 ribu di sedikitnya 123 negara dan wilayah. (m.detik.com/news//berita/d-
4943950/latar-belakang-virus-corona-perkembangan-hingga-isu-terkini) 
Pandemi virus Corona telah menyebar ke indonesia pada 2 Maret 2020, 
ketika ada 2 orang WNI terinfeksi dari warga Negara Jepang. Sejauh ini, 
Indonesia telah mencatat per tanggal 23 November 2020 ada 493.308 total kasus 
positif dan menewaskan 15.774 orang, lebih banyak daripada negara Asia 
Tenggara lainnya (IG: peta.data). Ditengah masa pandemi Corona, banyak sekali 
informasi yang beredar sehingga tidak sedikit yang akhirnya terjebak dengan 
berita bohong atau salah mencerna informasi yang tersebar dibeberapa platform 
digital, banyak masyarakat yang terkecoh dengan informasi belum jelas 
kebenarannya dan mereka pun ada yang ikut menyebarkan informasi hoax melalui 
aplikasi perpesanan terkait virus Corona. Adapun tim AIS atau pengawas internet 
Kominfo melalui cyber drone sejak 23 Januari 2020 telah menemukan 1.237 isu 
hoax terkait virus Corona di berbagai platform digital per hari ini 23 November 
2020. 
Platform tersebut yakni media sosial dan aplikasi pesan singkat. Dengan 
presentasi platform digital global yang paling banyak penyebaran isu hoax ialah 








Dari jumlah 1,237 konten ada 1.759 yang sudah di takedown dan yang 
masih ada sebanyak 291 sebaran di platform-platform tersebut. Hoax yang beredar 
beragam mulai dari penyebaran hingga penyembuhan virus Corona, salah satu 
kasus hoax yang tersebar luas ialah adanya isu hoax penyembuhan virus Corona 



















Informasi Hoax virus Corona 
 
Sumber : Website Kominfo 
Dari gambar diatas, nyatanya informasi tersebut disalahgunakan oleh oknum 
penyebar hoax. Ada oknum yang mengatakan bahwa virus Corona menyebar 
lewat Ponsel Xiaomi dan penyembuhan virus Corona dengan bawang putih 
tersebut adalah hoax dan  Kementrian Komunikasi dan Informatika tidak pernah 
memberikan pernyataan seperti itu. Menurut ahli vaksin dari OMNI Hospital 
Pulomas, dr. Dirga Saktu Rambe,spDP, hingga saat ini belum ada vaksin yang 
teruji bisa menyembuhkan atau menepis virus corona. (Kominfo: link counter : 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4875552/viral-bawang-putih-
sembuhkan-virus-corona-ahli-vaksin-pastikan-hoax/). Dan penyebaran virus 
Corona lewat Ponsel Xiaomi tidak dibenarkan karena menurut Sekretaris Ditjen 
P2P Kementrian Kesehatan RI, Achmad Yurianto, virus Corona tidak bisa hidup 





Sebelumnya Menteri Komunikasi dan Informatika, Johnny G. Plate 
mengungkapkan bahwa pihaknya akan memberikan sanksi tegas kepada penyebar 
hoax virus Corona. Tak hanya itu mentri Johnny juga menambahkan tentang 
upaya yang dilakukan kominfo untuk mencegar peredaran berita hoax, salah 
satunya dengan memberikan edukasi dan literasi digital kepada masyarakat 
menyangkut kerugian hoax. Menurut Johnny informasi hoax akan terus meningkat 
di Indonesia dan mampu meresahkan publik. Pihaknya menuturkan akan 
melibatkan penyelenggara platform digital untuk mencegah penyebaran hoax 
virus Corona dengan melakukan take down tehadap akun-akun tertentu yang 
dianggap melanggar hukum dan aturan  di Indonesia. Tak hanya sanksi take down 
atau pemblokiran, Johnny menambahkan penyebar hoax akan dijerat dengan 
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) yakni pasal 28 UU 
ITE. Pasal tersebut menyebutkan “ Setiap orang dengan sengaja, dan tanpa hak 
menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatan kerugian 
konsumen dalam transasksi elektronik”. 
(https://www.kominfo.go.id/content/detail/24942/cegah-penyebaran-hoax-covid-
19-kominfo-gandeng-platform-digital/berita_satker) 
Di era sekarang ini sesungguhnya kecerdasan merupakan hal yang penting  
untuk menanggapi media. Era dimana khalayak disajikan dengan berbagai macam 
media akibat perkembangan teknologi komunikasi. Hidup di tengah 
perkembangan sistem komunikasi dan sesak media ini, khalayak harus mengatasi 
serta membentengi diri dari segala macam konten media yang terarah ke arah 




hal yang penting. Kominfo meminta masyarakat agar lebih cerdas dan jangan 
sampai mengonsumsi dan menyebarkan hoax sebab akan ada dampak hukumnya.  
Di era digital saat ini, masyarakat diharapkan mampu menambah daya 
literasinya terhadap media mainstream. Mahasiswa sebagai kaum intelektual dan 
pembawa perubahan (agent of change) sesuai dengan poin ketiga dari tridharma 
perguruan tinggi yaitu pengabdian yang nantinya akan mengabdikan dirinya 
kepada masyarakat, bangsa dan negara. Khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi 
secara teori harus memiliki Individual Competence Farmework yang lebih tinggi 
sehingga nantinya dapat memberikan kontribusi yang baik bagi masyarakat. 
Kedekatan media digital dengan mahasiswa yang sangat erat dapat membawa 
dampak baik maupun dampak buruk. Informasi yang disajikan dalam internet atau 
media daring belum tentu benar adanya. Apabila sang penerima informasi tidak 
melakukan cross check maka dapat terjadi kesalahan persepsi yang dampaknya 
tentu saja tidak baik bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat. Literasi media 
yang baik dari mahasiswa akan mampu membantu masyarakat untuk memahami 
informasi yang sehat serta perkembangan media massa secara positif dan negatif 
dapat diaplikasikan secara benar, baik dan bermanfaat bagi khalayak. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas peneliti tertarik 
untuk mengetahui “LITERASI MAHASISWA ILMU KOMUNIKASI UPS 
TEGAL MENGENAI INFORMASI HOAX TERKAIT VIRUS COVID-19 DI 
SOCIAL NETWORKING (FACEBOOK & TWITTER) BERDASARKAN 




I.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang sudah penulis paparkan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana kemampuan literasi media 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UPS Tegal mengenai informasi hoax terkait virus 
COVID-19 berdasarkan Individual Competence Framework ? 
I.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: Untuk mengetahui kemampuan literasi media mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UPS Tegal mengenai informasi hoax terkait virus COVID-19 
berdasarkan individual competence framework . 
I.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pihak akademisi 
untuk selalu meningkatkan pengembangan pendidikan literasi media 
pada mahasiswa khususnya ilmu komunikasi. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat membawa perubahan bagi para konsumen media 
baik pada para mahasiswa agar bersifat lebih kritis terhadap konten-
konten media, dan penelitin ini diharapkan juga dapat memberi 
kesadaran diri bagi masyarakat umum agar lebih literate lagi dan  juga 
bisa mengembangkan kepada khalayak lain yang masih awam akan 







II.1 Kerangka Teori 
Dalam penulisan kerangka teori terdapat unsur penelitian terdahulu yang 
digunakan oleh peneliti untuk membaca permasalahan yang akan diteliti untuk 
mengemukakan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti dan akan 
digunakan sebagai pisau analisis bagi penelitiannya. 
II.1.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari hasil-hasil penelitian para 
peneliti terdahulu yang saat ini peneliti gunakan sebagai sumber acuan untuk 
menyusun, menyelesaikan dan memudahkan dalam penelitian milik peneliti, 
berikut penelitian terdahulu yang diambil sebagai acuan dalam penelitian ini :  
1. Ayu Rahmawati, Skripsi S1 tahun 2018. Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi. UIN Syarif 
Hidayatulloh Jakarta. Judul :“Tingkat Literasi Media Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Jakarta Mengenai Informasi 
Hoax Tentang Kebijakan Registrasi Pelanggan Jasa Telekomunikasi 
Berdasarkan Individul Competence Framework”.  
Dalam penelitian Ayu Rahmawati adalah untuk mengukur tingkat 
literasi media mahasiswa Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi dan 
Jurnalistik UIN Jakarta berdasarkan personal competence dan sosial 




kuantitatif dengan metode survei. Literasi media dalam penelitian Ayu 
Rahmawati ini diukur dengan individal competence framwork yang 
mencakup technical skills, critical understanding, dan communicative 
abilities.  
Hasil dari penelitian Ayu Rahmawati menunjukan bahwa tingkat 
literasi media pada mahasiswa ilmu dakwah dan ilmu komunikasi UIN 
Jakarta tentang kebijakan registrasi pelanggan jasa telekomunikasi 
berdasarkan individual competence framework berada pada taraf sedang, 
yaitu dengan presentase 70%. Adapun pada individual competence juga 
bertaraf sedang dengan rata-rata technical skills 71% dan critical 
understanding mempunyai rata-rata 77%. Sedangkan pada sosial 
competence dengan peroleh rata-rata sekitar 58%.   
2. Fia Cahyaning Tyas. Penelitian Thesis, Januari 2018. Program Studi Ilmu 
Informasi dan Perpustakaan. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
Universitas Airlangga. Judul : “Literasi Media pada Mahasiswa dalam 
Melakukan Pembelian Online”. (Studi Deskriptif Pengukuran Tingkat 
Literasi Media dalam Belanja Online berbasis Individual Competence 
Framework) 
Dalam penelitian Fia Cahyaning Tyas adalah untuk mengukur 
tingkat literasi media mahasiswa dengan menggunakan analisis berbasis 
Individual Competence Framework. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif. Pada penelitian ini bertujuan untuk 




faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya fenomena tersebut, dan 
kemudian  melakukan generalisasi atas temuan yang diperoleh di 
lapangan. 
Hasil penelitian ini adalah berdasarkan penelitian yang dikemukakan 
oleh Purba, 2012 bahwa tingkat literasi media mahasiswa Ilmu 
Komunikasi FISIP USU program S 1 reguler berada pada tingkat medium. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, pada level medium ini maka dapat 
disimpulkan bahwa responden pada penelitian ini sudah menguasai 
kemampuan dasar dalam melakukan belanja online. Namun, lebih dari hal 
tersebut responden dalam penelitian ini kurang dalam eksistensi dalam 
berhubungan melalui aplikasi media sosial. Adapun kekuarangan ini 
dikarenakan responden kurang dalam melakukan sharing information 
maupun sharing knowledge antar sesama pemilik akun media sosial. Yang 
terhubung satu sama lain melalui aplikasi media sosial.  
3. Adelia Yolanda Permata. Skripsi 2018. Program study Ilmu Komunikasi. 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Lampung. Judul : 
“Literasi Media Terhadap Berita Pada Heavy User Media Sosial Line”. 
(Study pada Mahasiswa Heavy User di Unversitas Lampung). 
Dalam penelitian Adelia Yolanda Permata adalah untuk mengetahui 
bagaimana literasi media terhadap berita pada Hevay User media sosial 
Line Today di kalangan mahasiswa yang ada di Universitas Lampung. 
Metode yang digunakan dalam penelitian Adelia Yolanda Permata adalah 




untuk mengetahui bagaimana literasi media pada heavy user media sosial 
line today dikalangan mahasiswa Universitas Lampung. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dari enam mahasiswa 
yang diwawancarai terdapat tiga informan heavy user yang memiliki 
literasi terhadap berita dan tiga lainnya tidak memiliki literasi media 
terhadap berita dalam mengakses berita. Tetapi karena faktor kemudahan, 
ke up to date-an berita dan rasa suka saja.  
4. Sonya Adelina. Skripsi 2018 . Program studi Departemen Ilmu 
Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Sumatera 
Utara Medan. Judul : “Pemahaman Literasi Media Baru Terhadap 
Penyebaran Berita Hoax di media online Instagram Pada Kalangan 
Mahasiswa Universitas Sumatera Utara” 
Dalam penelitian Sonya Adelina adalah untuk mengetahui 
pemahaman, hubungan dan pengaruh pemahaman literasi media baru 
mahasiswa USU terhadap penyebaran berita hoax di media sosial 
Instagram. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
korelasiona, jenis metode kuantitatif. Metode korelasional ini betujuan 
untuk menemukan hubungan antara pemahaman literasi media baru 
terhadap penyebaran berita hoax di Social Networking Instagram pada 
kalangan mahasiswa USU. 
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat literasi media 
baru mahasiswa Universitas Sumatera Utara masih sangat rendah bagi 




media baru dalam menanggapi berita hoax di Social Networking 
Instagram. Berikutnya pengetahuan mahasiswa Universitas Sumatera 
Utara akan berita hoax juga masih rendah. Responden mengetahui definisi 
berita hoax, akan tetapi tidak mengetahui dua dari empat ciri-ciri berita 
hoax. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis menunjukan bahwa terdapat 
hubungan antara pemahaman literasi media baru mahasiswa USU dengan 
penyebaran berita hoax di Social Networking Instagram dalam skala 
rendah tapi pasti.  
Peneliti memilih beberapa penelitian dan jurnal diatas dalam  penelitian 
terdahulu ini karena terdapat persamaan antara penelitian peneliti dengan milik 
penelitian terdahulu, seperti subjek dan teori dalam penelitian. Kemudian terdapat 
celah perbedaan antara penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu dalam 
pemilihan keterangan dimana subjek penelitian menggunakan Isu hoax tentang 
virus COVID-19 dan objek penelitiannya adalah tingkat literasi media mahasiswa 
berdasarkan Individual competence framework. Hal tersebut tentu menjadi 
referensi atau rujukan dalam menyempurnakan kekurangan penelitian ini untuk 
hasil yang sesuai diharapkan. 
II.2 Definisi Konsepsional 
II.2.1 Literasi Media 
A. Definisi Literasi Media 
Literasi media merupakan seperangkat perspektif yang digunakan 
secara aktif saat mengakses media massa untuk menginterprestasikan 




bahwa literasi media adalah sebuah kemampuan seseorang dalam 
mengakes, meneliti, mengevaluasi, dan mencipitakan media didalam 
bermacam-macam wujud. Selain itu, Undang-undang No. 32/2003 pasal 
52 tentang penyiaran memaknai literasi media sebagai “kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan sikap kritis masyarakat”.  
Saat ini sebagian besar masyarakat awam belum mengetahui atau 
masih asing dengan istilah literasi media. Alan Rubin (Baran, 2003: 51) 
mendefinisikan, “Media literacy, then, is about understanding the source 
and technologies of communication, the codes that are used, the message 
that are produced, and the selection, interpretation, and impact of those 
message”. Definisi ini dipaparkan oleh Rubin tentang pemahaman 
mengenai sumber, isi dan segala unsur yang terdapat dalam informasi 
yang disampaikan oleh media, kemudian proses pemilihan dan cara 
mengartikan suatu pesan juga menjadi hal yang diperhatikan secara 
menyeluruh hingga khalayak dapat memahami bagaimana dampak dari 
informasi tersebut terhadap dirinya.  
Definisi lain dari literasi media menurut Baran dan Dennis (2010) 
adalah bahwa literasi media sebagai suatu rangkaian gerakan dari melek 
media, yaitu gerakan agar seseorang mampu melek media dengan cara 
meningkatkan kontrol diri mereka atas apa yang mereka gunakan untuk 
mengirim dan menerima pesan. Melek media / literasi media dapat 




berada dalam sebuah rangkaian kita tidak melek media dalam semua 
situasi, setiap waktu dan terhadap semua media. 
Selanjutnya ada penjelasan dari Europian Commision mengenai 
literasi media yang menyangkut dari berbagai media.  
“Media literacy may by defined as the ability to acces, analyse 
and evaluate the power of images, sounds, adn message which we 
are now confronted with on daily basis are an important part of 
our contemporary cultyre, as well as to communicate in media 
availabe on a personal basis. Media literacy relatesto all media, 
including television and film, radio and recorded music, print 
media, the internet and other new digital communication 
technologies.”  
Literasi media dapat didefnisikan adalah sebagai kemampuan untuk 
mengakses, menganalisis, mengevaluasi kekuatan gambar, suara dan 
pesan yang sekarang kita hadapi setiap hari merupakan bagian penting 
dari kulut kontemporer kita dan juga untuk berkomunikasi di media yang 
tersedia. Secara pribadi lierasi media berhubungan dengan semua media, 
termasuk televisi dan film, radio dan rekaman musik, media cetak, 
internet dan teknologi komunikasi digital lainnya.  
Aspek-aspek literasi media baik digital maupun bukan tidak berarti 
menutup kemungkinan luasnya daya cakup yang harus dimiliki individu 
ketika mengonsumsi media. Seperti yang dijelaskan oleh Alverman, 
Moon, dan Hagood, pemikiran individu dipaksa untuk dapat merespon 
tiap isi dari media yang mereka konsumsi agar tidak hanya sekedar 




dalam menilai setiap aspek informasi yang mereka dapatkan, sehingga 
ketika ada sebuah kesalahan seperti informasi yang timpang, khalayak 
bisa memprediksi bagaimana tingkat akurasi penyampaian informasi 
media tersebut.  
B. Tujuan Literasi Media 
Tujuan literasi media menurut Bajkiewicz, 2009:25 adalah untuk 
mengembangkan pemikiran kritis, mengembangkan keadaan kritis atas 
media, mengembangkan otonomi kritis, menyandi balik, mengevaluasi, 
memilih makna, mengkaji autohorship dan penalaran. Oleh karena itu, 
tujuan literasi media adalah agar seseorang memiliki kemampuan untuk 
mengakses, menganalisis, dan mengevaluasi konten media sehingga 
menimbulkan pemikiran kritis. Berpikir kritis itulah yang menjadikan 
tameng utama seseorang dalam menganalisis sebuah isu atau informasi 
dari sesuatu yang disampaikan oleh media.  
Selain itu literasi media juga mendorong munculnya pemikiran 
kritis dari masyarakat terhadap produk yang disajikan media dan literasi 
media juga memungkinkan terciiptanya kemampuan untuk 
berkomunikasi secara kompeten dalam semua bentuk media, lebih 
bersikap proaktif dari pada reaktif dalam memberi makna terhadap 
produk beragam media (Ahmad Sihabudin, 2013:06). Dengan 




pengetahuan. Terlebih pada masyarakat awam yang bersifat apatis dan 
masih belum melek media.  
C. Jenis-jenis Literasi 
Raffety (2003) mengemukakan bahwasanya ada tiga jenis dari 
literasi, yaitu : pertama, Literasi Alfabetis atau Literasi Berbasis teks 
yaitu terbagi menjadi tiga definisi yaitu: 
1. Liteasi Naratif, yaitu kemampuan belajar untuk membaca. 
2. Literasi Ekspositori, yaitu kemampuan membaca untuk belajar, 
yang meliputi kemampuan untuk menempatkan, mengolah, dan 
menafsirkan informasi. 
3. Literasi Dokumen, yaitu kemampuan membaca untuk melakukan 
yang mengandung penafsiran dan penerapaninformasi untuk 
tujuan-tujuan khusus. 
Kedua,, Literasi Representasional yaitu kemampuan mengenai 
bagaimana memahami makna yang dibuat dengan menganalisis suatu 
informasi. Ketiga, Literasi Perkakas yaitu kemampuan untuk 
menggunakan teknologi dan komputer untuk belajar pengetahuan seperti 






D. Elemen-elemen Literasi Media 
Silverblatt (Raharjo, 2012:15) mengidentifikasi beberapa elemen 
yang menjadi dasar dalam literasi media, yaitu: 
1. Kecakapan berpikir kritis yang memungkinkan khalayak mampu 
mengembangkan penilaian yang independen tentang isi media. 
2. Pemahaman tentang proses komunikasi massa. 
3. Kesadaran tentang dampak media terhadap individu dan masyarakat. 
4. Strategi-strategi untuk menganalisis dan mendiskusikan pesan-pesan 
media. 
5. Pemahaman tentang isi media sebagai salah sebuah teks yang 
memberikan pandangan ke dalam budaya dan kehidupan. 
E. Komponen Literasi Media 
Menurut Livingstone (2004), ia mengemukakan bahwa ada empat 
komponen dari literasi media, yaitu : 
a. Acces (Akses) 
b. Analyse (Analisis) 
c. Evaluation (Evaluasi) 
d. Content Creation  
Keempat komponen tersebut mendukung antar kompnen yang 




keterampilan di dalam analisis, kemudian dari analisis tersebut dapat 
mencoba mengevaluasi untuk mengembangkan kemampuan mengakses. 
F. Karakteristik Literasi Media 
Menurut Potter, (2014) mencatat sembilan karakteristik dari literasi 
media, atau deskripsi tentang apa yang dibutuhkan seseorang untuk 
berpikir dan bertindak agar dinilai melek media, yaitu: 
1. Kecakapan dan informasi merupakan hal yang penting. 
2. Literasi media adalah seperangkat perspektif di mana kita 
mengekspos diri terhadap media dan mengartikan makna dari 
pesan-pesan yang dikemukakan. 
3. Literasi media harus dikembangkan. No one is born media literate. 
4. Literasi media bersifat multi dimensi, 
5. Literasi media tidak dibatasi pada suatu medium. 
6. Orang yang melek media dapat mmahami bahwa maksud dari 
literasi media yaitu kemampuan mengendalikan pesan-pesan yang 
menerpanya da menciptakan makna. 
7. Literasi media harus  dikaitkan dengan nilai-nilai. 
8. Orang yang melek media meningkat terpaan mindful-nya. 
9. Orang yang melek media mampu memahami bahwa literasi media 






II.2.2 Perspektif khalayak terhadap konten media 
Menurut Tambruka, ada beberapa cara khalayak dalam menyikapi isi 
konten media yang beragam, antara lain: 
a. Bersikap konsumtif dan menelan mentah-mentah setiap konten media 
tanpa menganalisisnya terlebih dahulu. 
b. Bersikap apatis dan tidak perduli dengan media. dalam hal ini, khalayak 
yang bersikap apatis lebih dapat terpengaruh kepada informasi-informasi 
negatif yang ada di media. 
c. Bersikap kritis. Yaitu seseorang yang mengidentifikasikan pesan media 
yang dianggap bermasalah dan ia menyaringnya  serta memanfaatkan 
sebuah informasi. 
II.2.3 Media Online atau New Media 
Media Online merupakan sebutan umum untuk sebuah bentuk media 
yang berbasis telekomunikasi dan multimedia (baca-komputer dan internet). 
Media Online adalah saluran komunikasi yang tersaji secara online di situs web 
(Website) internet. Semua jenis kanal (channel) komunikasi yang ada di 
internet atau hanya bisa diakses dengan koneksi internet disebut media online.  
Secara bahasa (KBBI), media adalah alat atau sarana komunikasi seperti 
koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Media juga berarti 
perantara, penghubung dll. Online dalam bahasa Indonesia disebut daring 
karenanya media online disebut juga media daring. Daring artinya “dalam 




Menurut Business Dictionary pengertian media online adalah media 
digital yang mencakup foto, video, dan musik, yang didistribusikan melalui 
internet.  
“Digital media, wich includes photos, video, and music, distributed 
over the Internet, wich are either non-copyrighted or copyrighted 
materials provided either freelyor for a fee.” 
A. Karakteristik Media Online : 
1. Digital 
Ciri khas atau karakteristik dari media baru yang pertama kali 
adalah digital. Maksudnya, semua data dan konten yang ada di 
dalam media baru sebenarnya merupakan data-data yang bersifat 
digital dan bukan fisik seperti layaknya media massa yang berupa 
koran, ataupun yang lainnya. Konten digital pada dasarnya adalah 
data komputer, atau data elektronik yang berupa angka-angka yang 
dapat diterjemahkan oleh komputer atau perangkat keras yang dapat 
mengubah data tersebut dapat dipahami oleh pengguna komputer.  
2. Interaktivitas 
Karakteristik kedua dari media baru adalah interaktif atau 
interaktivitas. Maksudnya, pada media baru memungkinkan semua 
orang, termasuk pembaca yang awam sekalipun dapat terlibat 
langsung dalam proses diskusi atau saling mengomentari sebuah 
berita atau sebuah komentar dari seseorang tertentu di dalam suatu 




tidak peduli apa profesi Anda, dan tidak peduli apakah Anda sudah 
dewasa atau belum, ruang untuk terlibat dalam diskusi sangat luas 
karena terdapat fitur semacam komentar yang menyediakan akses 
untuk berinteraksi dengan media ataupun dengan orang lain. 
3. Hipertekstual 
Karakter berikutnya adalah hipertekstual. Maksudnya, pada 
media baru terdapat hiperteks-hiperteks yang memungkinkan 
pengguna untuk mengakses konten yang lain dengan cepat melalui 
mengklik teks tersebut dengan menggunakan 
perangkat mouse ataupun dengan disentuh langsung pada gawai 
telepon genggam pintar. Adanya hiperteks membuat orang dapat 
dengan mudah berpindah konten, melakukan pencarian konten, dan 
lain sebagainya. Pada semua media baru, hiperteks pasti terdapat 
pada hampir setiap halaman yang dimiliki oleh media baru. 
4. Virtual 
Media baru merupakan media virtual. Maksudnya, objek 
ataupun benda-benda yang kita klik, kita lihat dan seterusnya di 
media baru tidak memiliki objek fisik sebagaimana media massa 
yang lain seperti misalnya majalah, dan lain sebagainya. Identitas 
kita pun bisa dengan mudah kita buat dengan asal, ketika kita ingin 
berkomentar pada media tersebut. Dengan virtualisasi, kita dapat 





5. Simulasi  
Simulasi merupakan sebuah representasi dari suatu peristiwa 
atau suatu kejadian, objek, atau hal lain yang dapat menambah 
pemahaman terhadap hal tersebut tanpa harus memasuki atau 
mengalami kejadian atau benda asli secara langsung. Dengan adanya 
virtualisasi dan teknologi digital, media baru dapat menghadirkan 
sebuah simulasi terhadap suatu objek atau suatu peristiwa tertentu. 
Infografis, video reka ulang yang dibuat dengan teknologi CGI 
misalnya adalah wujud dari simulasi media baru. 
6. Terhubung 
Ciri khas berikutnya adalah terhubung, yang berarti baik 
konten ataupun pengguna di media baru dapat saling terhubung 
dengan media lain yang ada di internet. Misalnya, akun email yang 
terkoneksi dengan fitur media lain, atau akun sosial media yang 
dapat digunakan untuk berlangganan di salah satu media massa 
online, dan lain sebagainya. Dengan demikian pengguna dapat 
menggunakan satu akun email untuk terhubung ke berbagai jenis 
media dan melakukan aktivitas komentar, membaca, berlangganan, 
dan lain sebagainya. 
7. Kecepatan 
Karakteristik new media berikutnya adalah kecepatan. 
Kecepatan yang dimaksud di sini meliputi kecepatan akses dan 




sangat cepat apabila dibandingkan dengan media lama yang 
cenderung update paling cepat setiap satu hari. 
8. Diversifikasi konten 
Media baru juga menghadirkan sebuah variasi konten yang 
sangat luas. Tidak hanya berita berupa teks, akan tetapi berita berupa 
video reportase, gambar, infografis, live broadcast dan lain 
sebagainya dapat diakses secara langsung tanpa perlu berpindah-
pindah dari satu situs, misalnya. Oleh karena itu setiap orang dapat 
menggunakan media baru untuk melakukan banyak hal. 
9. Akses luas 
Media baru yang memiliki media akses melalui internet, 
memungkinkan media ini untuk terhubung dan diakses oleh semua 
orang dari semua wilayah, dan semua orang dari kelompok umur. 
Oleh karena itu, penetrasi informasi media baru sangat luas. 
Walaupun terkesan menguntungkan, akan tetapi hal ini juga perlu di 
waspadai karena informasi tertentu bisa diakses oleh orang yang 
tidak pantas mengakses informasi tersebut. 
B. Dampak Negatif Media Online : 
Adapun dampak negatif dari media online adalah: 
1. Penyebaran informasi yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan (hoax) 
2. Penyebaran konten pornografi 




4. Membentuk identitas baru (identitas maya) 
5. Penggunaan social media tuk hal-hal negatif (Ex: kasus 
bunuh diri via medsos, prostitusi online, ‘eksistensi diri’ 
secara negatif, dll)   
C. Social Networking / Media Sosial 
Social Networking atau media sosial menurut ahli komunikasi 
Varinder Taprial dan Priya Kanwar (2012) adalah media yang digunkan 
oleh individu agar menjadi sosial, atau menjadi sosial secara daring 
dengan cara berbagi isi, berita, foto, dan lain-lain. Jenis ragam Social 
Networking yang digunakan didominasi Facebook dan Twitter.  
a. Facebook  
Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial yang dipakai 
manusia untuk berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak jauh. 
Facebook memiliki berbagai macam aplikasi tambahan seperti game, 
chating, video chat, halaman komunal, dan lain-lain. Oleh sebab itu 
Facebook dianggap sebagai media sosial dengan fitur yang dianggap 
paling familiar dengan berbagai kalangan baik tua maupun muda. 
(Ega Dewa Putra, 2014:8) 
b. Twitter  
Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan 
oleh Twitter.inc dan merupakan salah satu layanan jejaring sosial 
microblog daring yang memungkinkan para penggunanya untuk 




karakternya mencapai 140 karakter, yang dikenal dengan sebutan 
kicauan (tweet).  Di Twitter pengguna bisa menjalin jaringan dan 
dengan pengguna lain, menyebarkan informasi, mempromosikan 
pendapat/pandangan orang lain, sampai membahas isu terhangat 
(trending topic) tweet menggunakan tagar/hashtag tertentu, misalnya 
#ayohidupsehat, atau #ayoindonesiabisa. (Nasrullah dan Rulli, 
2016:43) 
II.2.4 Informasi 
Menurut Tata Sutabri, informasi adalah data yang sudah diklasifikasikan 
atau diolah dan diinterpretasikan untuk dipergunakan dalam pengambilan 
keputusan. Informasi memiliki fungsi penting dalam kehidupan manusia, 
terutama di era informasi saat ini. Adapun salah satu fungsi informasi adalah 
sebagai sumber berita, informasi disampaikan melalui media-media 
pemberitaan, seperti televisi, radio, website/blog, dan berita daring. 
A. Macam-macam Informasi 
Menurut Sasa Djuarsa dalam Pengantar Komunikasi (1999), 
mengutip pemahaman Fisher (1986), ia mengemukakan bahwasanya ada 
tiga macam variasi mengenai infromasi. Diantaranya yaitu: 
a. Informasi mengacu kepada fakta atau data 
Informasi yang seharusnya bernilai fakta atau data kerap 
dimanipulasi dan menjadi informasi yang bohong dan ini menjadi 





b. Informasi mengacu kepada makna data 
Informasi yang mengacu kepada makna data artinya adalah 
bahwa informasi harus mempunyai makna yang dikandung. Maka 
suatu data dapat berbeda bagi para penerimanya. Umumnya masalah 
penafsiran suatu makna dapat berbeda difaktori dengan tingkat 
pengetahuan seseorang terhadap apa yang ditafsirkan. 
c. Informasi mengacu kepada jumlah data 
Artinya informasi menunjukan jumlah data mengenai 
ketidakpastian yang dapat diukur dengan cara mereduksikan atau 
mengurungkan sejumlah alternatif/pilihan yang tersedia. 
Dari ketiga variasi informasi tersebut, bahwa informasi harus 
mengacu pada fakta, makna dan jumlah data yang benar. Namun hal ini 
sering disepelekan oleh seseorang yang menulis informasi hoax. 
B. Bentuk-bentuk Informasi Melalui Internet 
a.  Undirected Viewing 
Pada bentuk ini, digambarkan dengan seseorang yang mencari 
informasi dengan sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, 
kemudian disaring sesuai dengan keinginan serta kebutuhannya. 
b. Conditioned Viewing 
Pada bentuk ini, seseorang yang mencari informasi di internet 
digambarkan dengan seseorang yang sudah mengetahui informasi 
yang dicari dan pencarian informasinya pun sudah jelas terarah. 




Pada bentuk ini, seseorang pencari informasi sudah mempunyai 
pengetahuan atas informasi yang dicari. Kemudian dalam bentuk ini, 
pencari informasi hanya ingin menambah pengetahuan atas topik 
tersebut. 
d. Fromal Search 
Pada formal search, biasanya seseorang yang berada dalam 
bentuk ini bertujuan untuk mencari informasi sesuai dengan 
kebutuhannya, baik itu secara detail maupun mencari solusi dari 
sebuah permasalahan yang dihadapi. 
C. Informasi Hoax 
Hoax merupakan informasi yang direkayasa untuk menutupi 
informasi sebenarnya. Dengan kata lain hoax  juga bisa diartikan sebagai 
upya pemutarbalikan fakta menggunakan informasi yang seolah-olah 
meyakinkan tapi tidak dapat diverifikasi kebenarannya. Definii lain 
menyatakan hoax adalah suatu tipuan yang digunakan untuk mempercayai 
sesuatu yang salah  melalui Social Networking.  
Hoax bertujuan untuk membuat opini publik, menggiring opini 
publik, membentuk persepsi juga untuk hafing fun yang menguji 
kecerdasan dan kecermatan pengguna iternet. Namun banyak juga yang 
terpancing untuk segera menyebarkan kepada rekan sejawatnya sehingga 
akhirnya hoax ini dengan cepat tersebar.  
Dari adanya informasi hoax tersebut memungkinkan untuk merubah 




khalayak dapat terpengaruh oleh informasi hoax dengan begitu mudah 
tanpa dibentengi dengan tingkat kecerdasan dan kecermatan dalam 
berSocial Networking. 
Menurut Harley (2008: 13-18) ada beberapa aturan praktis yang 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi hoax secara umum. Pertama, 
berita hoax biasanya memiliki karakteristik surat berantai dengan 
menyertakan kalimat seperti "Sebarkan ini ke semua orang yang Anda 
tahu, jika tidak, sesuatu yang tidak menyenangkan akan terjadi”. Kedua, 
berita hoax biasanya tidak menyertakan tanggal kejadian atau tidak 
memiliki tanggal yang realistis atau bisa diverifikasi, misalnya "kemarin" 
atau "dikeluarkan oleh..." pernyataan-pernyataan yang tidak menunjukkan 
sebuah kejelasan. Kemudian yang ketiga, berita hoax biasanya tidak 
memiliki tanggal kadaluwarsa pada peringatan informasi, meskipun 
sebenarnya kehadiran tanggal tersebut juga tidak akan membuktikan apa-
apa, tetapi dapat menimbulkan efek keresahan yang berkepanjangan. 
Keempat, tidak ada organisasi yang dapat diidentifikasi yang dikutip 
sebagai sumber informasi atau menyertakan organisasi tetapi biasanya 
tidak terkait dengan informasi. Siapapun bisa mengatakan: "Saya 
mendengarnya dari seseorang yang bekerja di Microsoft” (atau perusahaan 
terkenal lainnya). 
Lebih lanjut Harley menyebutkan bahwa kebanyakan berita hoax 
beredar dari niat baik untuk menunjukkan perhatian atau membantu orang 




personal ketika berhasil menipu orang lain. Yang penting mengenai berita 
hoax adalah penyebarannya ke publik, menyebar dalam jumlah yang luas. 
Untuk menghadapinya, seseorang harus berpikir kritis (bahkan skeptis) 
dengan mengeluarkan argumentasi semacam: “Bill Gates tidak akan 
masuk ke dalam barisan orang terkaya dengan memberikan uangnya 
sebagai hadiah kepada orang-orang yang mau menyebarkan email tentang 
dirinya”. Jika seseorang menyebarkan informasi tanpa mengecek 
kebenarannya, Harley menilainya sebagai sebuah tindakan yang naif 
sekaligus malas. Hal ini sejalan dengan konsep literasi media yang 
mensyaratkan seseorang untuk berkomitmen menggunakan sudut pandang 
kritis dan meluangkan waktu untuk memeriksa kebenaran informasi yang 
ditemui.  
Jenis-jenis informasi hoax diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Fake News adalah berita yang berusaha menggantikan berita yang asli. 
Adapun tujuan jenis informasi ini untuk memalsukan dan memasukan 
ketidakbenaran dalam suatu berita. 
b. Clickbait adalah tautan yng diletakan secara strategis di dalam suatu 
situs dengan tujuan untuk menarik orang untuk masuk ke situs 
lainnya. Jenis ini mempunyai judul yang berlebih-lebihan atau 
dipasang gambar yang menarik untuk memancing bagi pembaca 
c. Confirmation Bus adalah bias informasi. Suatu kecenderungan untuk 
menginterpretasikan sebuah informasi dengan kepercayaan yang 




d. Misinformation adalah informasi yang salah dan diperuntukan untuk 
menipu. 
e. Satire adalah sebuah tulisan yang menggunakan kata-kata boombastis 
dalam hal ini mengomentari suatu kejadian yang sedang 
diperbincangkan.  
f. Post-truth atau dengan kata lain pasca kebenaran ialah kejadian 
dimana emosi lebih berperan daripada fakta untuk membentuk opini 
publik.  
g. Propaganda adalah aktivitas menyebar luaskan informasi, fakta, 
argumen, gosip, setengah kebenaran, atau bahkan kebohongan untuk 
mempengaruhi opini publik.  
D. Hukum Berita Hoax  
Sejalan dengan berkembangnya perkembangan teknologi 
komunikasi, muncul Undang-Undang No. 11 tahun 2008 tentang 
Inforrmasi dan Transaksi Elektronik atau kerap disebut dengan UU ITE. 
Undang-Undang ITE Nomor 11 tahun 2008 yang berbunyi bahwa 
“seseorang yang dengan sengaja menyebarkan berita bohong dipidana 
dengan penjara paling lama 6 tahun/ denda paling banyak satu miliar 
rupiah”. Dalam pasal 28 (1), ini kata “bohong” dan “menyesatkan” 
memiliki arti yang berbeda, dimana pengertian “bohong” merupakan suatu 
perbuatan dimana informasi yang disebarkan baik berupa berita ataupun 




“Menyesatkan” adalah meruakan dampak yang ditimbulkan dari perbuatan 
menyebarkan berita bohong tersebut.  
II.2.5 Individual Competence Framework 
Kemampuan literasi media dapat diukur dengan menggunakan 
individual competence framework. Pengukuran tingkat literasi media dengan 
menggunakan individual competence framework adalah cara yang digunakan 
dan dilaksanakan oleh European Commission untuk pengujian atau pengukuran 
literasi media pada Negara-negara di Eropa. 
Adapun indikator pengukuran tersebut kini telah banyak juga 
digunakan oleh para peneliti di Indonesia untuk mengukur tingkat literasi 
media dan informasi yang berkaitan dengan media. Lebih jelasnya, pengukuran 
dengan menggunakan individual competence framework adalah mengukur 
tentang seberapa kemampuan seseorang dalam menggunakan dan 
memanfaatkan media, yang berawal dari menggunakan, memproduksi, 
menganalisis dan mengkomunikasikan sebuah pesan. 
Di dalam individual competence terbagi menjadi dua kategori, 
diantaranya yaitu : 
1. Personal competence, yaitu kemampuan seseorang untuk menggunakan 
dan menganalisis konten konten media. Personal competence ini terdiri 
dari dua kriteria yaitu : 
a. Use (Technical skills) adalah kemampuan dalam menggunakan media 




media dan mampu memahami cara penggunaan yang baik. Use 
(Technical skills) ini mencakup beberapa komponen, yaitu : 
1. Kemampuan menggunakan komputer dan internet.  
2. Kemampuan menggunakan media secara aktif. 
3. Kemampuan menggunakan internet secara advanced. 
b. Critical Understanding (Cognitive Competence) adalah sebuah 
kemampuan dalam menggunakan media dalam critical understanding, 
kemampuan ini dapat berupa kemampuan kognitif yang meliputi 
memahami dan mengevaluasi berbagai konten media. Komponen critical 
understanding ini antara lain :  
1. Kemampuan memahami content dan fungsi media. 
2. Memiliki pengetahuan tentang media dan regulasinya.  
3. Perilaku pengguna dalam menggunakan media. 
2. Social competence, yaitu kemampuan seseorang dalam membangun relasi 
sosial melalui media. Di dalam social competence ini terdiri dari 
Communicative abilities (social, participation, creative, abilities) ialah 
kemampuan seseorang untuk bersosialisasi dan partisipasi melalui sebuah 
media. Communicative Abilities ini mencakup kemampuan untuk 
membangun mengkreasikan konten media, membangun relasi social serta 




communicative abilities mencakup kemampuan seseorang dalam membuat 
dan memproduksi konten media. Communicative Abilities ini mencakup 
beberapa kriteria, diantaranya : 
a. Kemampuan berkomunikasi dan membangun relasi sosial melalui media 
(sosial relations). 
b. Kemampuan berpartisipasi dengan masyarakat melalui media (citizen 
participation). 
c. Kemampuan untuk memproduksi dan mengkreasikan konten media 
(content creation). 
Kemampuan media literacy seseorang berdasarkan europian commision 
2009 dikelompokkan menjadi tiga tingkatan yang diukur berdasarkan 











Tabel 1. Deskripi Tingkatan Literasi Media 
Level  Deskripsi Kemampuan 
Basic  Pada taraf ini artinya adalah seseorang yang memiliki 
kemampuan menggunakan media terbatas, sehingga iya 
dapat dikatakan kemampuan dalam menganalisis media 
kurang baik. 
Medium  Pada tahap ini artinya adalah seseorang mengetahui 
bagaimana caranya memperoleh dan mengevaluasi 
informasi yang didapatkan. Selain itu pada taraf ini juga 
seseorang dinilai aktif menggunakan media dan ikut serta 
secara sosial menggunakan media. 
Advanced  Pada taraf ini artinya adalah seseorang memiliki 
pengetahuan yang dalam saat mengoperasikan media 
kemampuan dalam mengoperasikan media, juga tinggi 
menganalisis content media mendalam dan adanya 
komunikasi yang aktif melalui media. 
 
II.3 Alur Pikir Penelitian 
 Mahasiswa pada dasarnya merupakan “sasaran” media masa, oleh karena itu 
mahasiswa harus peka dan memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik terhadap 
pemberitaan media. Karena dengan melalui media literasi membuat mahasiswa 
menjadi kritis, peka terhadap informasi media massa, serta mampu meningkatkan 




 Literasi media adalah suatu istilah yang digunakan sebagai jawaban atas 
maraknya pandangan masyarakat tentang pengaruh dan dampak yang timbul 
akibat isi (content) media massa dimana cenderung negaif dan tidak diharapkan. 
Sehingga perlu diberikan suatu kemampuan, pengetahuan, kesadaran dan 
keterampilan secara khusus kepada khalayak sebagai pengguna media. 
 Bagi seseorang kemampuan literasi media khususnya internet menjadi suatu 
kompetensi yang harus dimiliki utamanya mengingat terlalu cepat persebaran 
informasi dan beragamnya informasi yang tersebar luas dimasyarakat sehingga 
mengakibatkan limpahan informasi yang dibarengi oleh perkembangan teknologi 
informasi. 
 Untuk mengukur suatu kemampuan literasi media pada seseorang yaitu 
dengan menggunakan Individual competence framework. Metode ini adalah cara 
yang digunakan oleh Europian commision untuk pegujian literasi media pada 























Penyebaran Berita Hoax 


















III.1 Jenis dan Sifat Penelitian 
III.1.1 Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, artinya penelitian yang 
menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal yang terkait 
dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik 
populasi tertentu dalam bidang tertentu secara factual dan cermat. 
(Sarufuddin Azwar,1998:7) 
Tujuan utama penelitin kualitatif adalah untuk memahami (to 
understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan 
pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada 
merincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait.  
III.1.2 Sifat Penelitian 
Dilihat dari segi sifatnya, Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
sebagai metodologi penelitiannya,  yakni penelitian bertujuan untuk 
menjalankan fenomena melalui pengumpulan data yang sedalam-
dalamnya. Penelitian kualitatif tidak melulu bertujuan untuk mencari sebab 
akibat terjadinya sesuatu, tetapi lebih berupaya memahami situasi tertentu 
untuk sampai pada suatu kesimpulan objektif, penelitian kualitatif 




menginterpretasikan masalah atau menyimpulkan kombinasi dari berbagai 
arti permasalahan sebagaimana yang disajikan oleh situasinya. (Lexy 
Moleong, 1990:7)  
III.2 Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertamanya (Hasan. 
2002:82). Data primer di dapat dari sumber informan yaitu individu 
atau perseorangan seperti catatan wawancara, dan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti. Adapun yang menjadi sumber data primer dari 
penelitian ini adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Pancasakti Tegal. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang dari sumber yang pertama. Dalam hal ini, peneliti 
mengutip pernyataan para ahli yang mengetahui secara jelas mengenai 
kajian-kajian yang ada dalam penelitian yang akan peneliti susun ini. 
Adapun data yang akan peneliti gunakan dari smber literatur berupa 







III.3 Informan Penelitian 
 Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan 
orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti (Moeleong, 
2015:163). 
Adapun informan penelitian menurut Sugiyono (2016:300), penentuan 
informan yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah purposif 
sampling yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan dan tujuan 
tertentu. Pada penelitian ini penentuan informan di pilih secara purposive 
sampling dengan menggunakan karakteristik tertentu untuk menemukan key 
informan. Informan penelitian ini adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Pancasakti Tegal. Karakteristik tersebut adalah : 
a. Mahasiswa Aktif Ilmu Komunikasi UPS Tegal 
b. Telah mengikuti Mata Kuliah Komunikasi Massa 
c. Memiliki akun Facebook dan Twitter 
d. Mengerti Informasi tentang Covid-19 
Berdasarkan hasil penelitian awal melalui website PDDIKTI (Pangkalan 
Data Pendidikan Tinggi) pada data pelaporan tahun 2020/2021 diketahui terdapat 







Tabel 2. Total Responden Berdasarkan Jumlah Per Angkatan 





Total  153 
 
Informan yang dijadikan kriteria oleh peneliti yaitu Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Pancasakti Tegal. Sampel untuk informan yang akan 
diwawancarai yaitu mereka yang aktif pengguna Facebook & Twitter dan 
mengikuti informasi tentang Covid-19.  
III.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif interaktif maka data yang diperoleh 
haruslah mendalam, jelas, dan spesifik. Berikut merupakan penjelasan mengenai 
teknik pengambilan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini: 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data 
primer dengan cara mengganti langsung obyek datanya. Menurut Sugiyono 
(2016:310) mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi, 




Penelitian ini termasuk ke dalam observasi partisipatif, di mana peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Menurut Susan Stainback ( dalam 
Sugiyono, 2016:311) sambil melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan 
apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka duka nya 
dengan observasi partisi pisan ini maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap tajam karena peneliti terlihat dan mengamati sendiri. 
b. Wawancara 
Menurut Sujarweni (2015:31) proses memperoleh penjelasan untuk 
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil 
bertatap muka ataupun melalui media telekomunikasi antara perlu wawancara 
dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman. 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan informasi 
atau penjelasan seputar permasalahan secara mendalam sehingga diperoleh 
data yang akurat dan terpercaya karena diperoleh secara langsung tanpa 
perantara.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dokumen 
bisa berbentuk tulisan gambar atau karya kaya monumental dari seseorang 
dokumennya berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 






Angket memiliki fungsi serupa dengan wawancara, hanya berbeda 
dalam implementasinya. Kuesioner (angket) merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, 
dimana peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden (Subadi, 
2006:87). Responden memiliki kebebasan untuk memberikan jawaban 
atau respon sesuai dengan persepsinya.  
III.5 Teknik Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
yang dilakukan untuk mengidentifikasi pemahaman literasi media mahasiswa 
Ilmu Komunikasi terhadap informasi hoax di social networking berbasis 
individual competence framework. Responden dalam penelitian ini sebanyak 80 
mahasiswa. Kuesioner akan dibagikan kepada responden terdiri dari 25 
pertanyaan. 
Metode analisis untuk menjawab tujuan peneliti akan menggunakan alat 
analisis deskriptif dengan menggunakan rentang skala Untuk mengubah data yang 
bersifat kualitatif ke dalam bentuk kuantitatif. Dilakukan dengan skoring sebagai 
berikut:  
Scoring yaitu mengubah data yang bersifat kualitatif ke dalam bentuk 
kuantitatif. Dari 25 pertanyaan akan terbagi menjadi 3 pendekatan. Dengan 




1. Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju 
2. Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju 
3. Skor 3 diberikan untuk jawaban netral 
4. Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju 
5. Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju 
Rentang skala untuk variabel-variabel penelitian sebagai berikut : 




(sumber :Sugiyono, 2011:99) 
Dimana : N = Jumlah Sample 





Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas diketahui bahwa rentang skala 
kemampuan literasi berdasarkan Individual Competence Framework adalah 3  
Skor tertinggi : 5 x 80 = 480 









Tabel 3. Rentang Penilaian 
Rentang Penilaian  Klasifikasi  
80 - 143,9 Sangat Rendah 
144 - 207,9 Rendah 
208 - 271,9 Sedang 
272 - 335,9 Tinggi  
334 – 400 Sangat Tinggi 
 
Kemudian setelah itu melakukan identifikasi kemampuan literasi media 
mahasiswa Ilmu Komunikasi menggunakan penjabaran deskriptif kualitatif 
menggunakan rentang skala dan analisisnya. 
III.6 Sistematika Penulisan 
Penelitian yang akan dibahas terdiri dari tiga bab, dan masing-masing bab 
terdiri dari sub bab, yaitu: 
BAB I Merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya 
mencakup; Latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.  
BAB II Merupakan bab yang di dalamnya membahas tentang 
tinjauan pustaka yang mencangkup; kerangka teori, 
penelitian terdahulu, definisi konseptual, dan alur pikir. 




penelitian ini, di dalamnya terdapat; jenis dan tipe 
penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan 









GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 
IV.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Universitas Pancasakti (UPS) Tegal adalah salah satu perguruan tinggi 
swasta di Jawa Tengah yang berkedudukan di Kota Tegal. Berdiri pada tanggal 1 
Maret 1980. Semula bernama Universitas Pancasila Tegal (Akta Pendirian Nomor 
26 Tahun 1979) dengan harapan dapat menjadi Benteng Pancasila di wilayah 
Pantura khususnya Eks Keresidenan Pekalongan. 
Alamat Universitas Pancasakti Tegal : 
Nama Universitas  : Universitas Pancasakti 
Jenjang Pendidikan : Universitas 
Status Sekolah  : Swasta 
Alamat   : Jl. Halmahera Km.1 Kota Tegal 
Desa/Kelurahan   : Halmahera 
Kode Pos    : 52122 
Alamat Website   : www.upstegal.ac.id   
Telp./Fax   : (0283) 351082 
Status Kepemilikan : Yayasan 
Universitas Pancasakti memiliki Visi dan Misi sebagai berikut:  
1. Visi :  
Menjadikan Universitas Unggul yang berkepribadian Pancasila. 
2. Misi :  
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, mengembangkan ilmu 
pengetahuan teknologi dan seni yang mampu memenuhi tutunan 
masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi 
b. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang 




c. Mengembangkan jaringan kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan 
daya asing universitas 
d. Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila 
dan keluhuran budaya lokal 
Tabel 4. Fakultas dan Progam Studi Universitas Pancasakti Tegal 
Fakultas Progam Studi Jenjang 
Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. 
- Bimbingan dan Konseling 
- Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
- Pendidikan Ekonomi 
- Pendidikan Bahasa, Sastra 
Indonesia dan Daerah 
- Pendidikan Bahasa Inggris 
- Pendidikan Matematika 
- Pendidikan IPA 
S-1 
Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
- Ilmu Pemerintahan 
- Ilmu Komunikasi 
S-1 
Perikanan - Pemanfaatan Sumberdaya 
Perikanan  
- Budidaya Perairan 
S-1 
Ekonomi - Manajemen Perusahaan 
- Akuntansi 




Teknik - Teknik Mesin 
- Tenik Industri 
- Teknik Sipil 
- Teknik dan Manajemen 
Industri 












- Magister Manajemen 
- Magister Teknologi 
Pendidikan 
- Magister Manajemen 
Pendidikan 
- Magister Pendidikan IPS 
- Magister Hukum 
S-2 
 
Ilmu Komunikasi Universitas Pancasakti Tegal berdiri di bawah Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) dengan positioning kreatif, kompetitif dan 
brekarakter.  
Alamat Program Studi Ilmu Komunikasi : 
Nama Prodi  : Ilmu Komunikasi 
Alamat   : Jl. Halmahera Km.1 Kota Tegal 
Telpon   : 0813-2747-4445 
Email      : komunikasiupstegal@gmail.com 
Program studi Ilmu Komunikasi yang berada di Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik atau FISIP ini bertujuan untuk menghasilkan sarjana-sarjana yang 
memiliki kompetensi unggul di bidang ilmu komunikasi dalam pemberdayaan 
masyarakat dan pembangunan bangsa. Konsentrasi dari program studi Ilmu 
Komunikasi ini yaitu: Komunikasi Strategis dan Jurnalistik. Komunikasi Strategis 
adalah ilmu yang mempelajari tentang segala bentuk komunikasi yang 
berhubungan dengan bisnis, manajemen komunikasi, brand maupun perusahaan. 
Konsentrasi ini merupakan studi gabungan dari public relation dengan advertising 




melalui kegiatan periklanan dan public relation. Studi komunikasi strategis 
dipengaruhi oleh pemikiran  
Prospek lulusan dari komunikasi strategis meliputi: Public Relations, 
Marketing Communication, Mc Profesional, Periklanan, Event Organizer, 
Strategic Plannerr, Mice Planer, Desain Grafis, dan Social Media Specialist. Dan 
prospek lulusan dari jurnalistik meliputi: Jurnalistik Media Cetak, Jurnalis Online, 
Broadcasting, Reporter TV, News Anchor, Presenter, Editor,  Script Writer, 
Sutradara, dan Layouter. 
 Adapun visi, misi Program Studi Ilmu Komunikasi UPS Tegal, antara lain:  
1. Visi Program Studi Ilmu Komunikasi  
“Mewujudkan program studi ilmu komunikasi yang kreatif, kompetitif, 
dan berkarakter guna mendukung literasi pada bidang ilmu komunikasi 
pada tahun 2028”.  
2. Misi Program Studi Ilmu Komunikasi 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, dengan berbasis literasi 
bidang Ilmu Komunikasi. 
b. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta 
kerjasama guna pengembangan profesionalisme dan kompetensi sesuai 
dengan disiplin Ilmu Komunikasi. 
c. Mengembangkan lulusan yang kreatif, kompetitif, dan berkarakter 
berbasis literasi bidang Ilmu Komunikasi. 







Sumber : Google Images 
Facebook adalah sebuah situs web jaringan sosial yang didirikan oleh Mark 
Zuckerberg pada tahun 2004. Facebook dikenal sebagai media sosial terbesar 
dengan lebih dari dua miliar orang menggunakannya setiap bulan. Pengguna 
Facebook harus mendaftar terlebih dahulu sebelum dapat menggunakan situs ini. 
Setelah itu pengguna dapat membuat profil pribadi, menambahkan pengguna lain 
sebagai teman, dan bertukar pesan termasuk pemberitahuan otomatis ketika 
mereka memperbarui profilnya. Selain itu, pengguna dapat bergabung dengan 
grup pengguna dengan ketertarikan yang sama, diurutkan berdasarkan tempat 
kerja, sekolah, atau perguruan tinggi, atau ciri khas lainnya. Dan mengelompokan 
teman-teman mereka kedalam daftar seperti rekan kerja atau teman dekat.  
Facebook memiliki sejumlah fitur yang dapat berinteraksi dengan pengguna. 
Salah satunya adalah dinding, kotak disetiap halaman profil pengguna yang 
mengizinkan teman mereka mengirimkan pesan kepada pengguna tersebut. Colek, 
yang memungkinkan pengguna mengirimkan colekan virtual satu sama lain. Foto, 




memungkinkan pengguna untuk memberitahukan teman mereka mengenai 
keberadaan dan tindakan mereka saat itu. Diantara beberapa fitur diatas, update 
status paling sering dinantikan para pengguna. Para pemilik situs turut 
memanfaatkannya untuk berbagi infomasi lalu memperoleh trafik instan dan 
backling. Tergantung pengaturan privasinya, setiap orang yang dapat melihat 
sebuah profil pengguna dapat juga melihat dinding. Saat ini banyak sekali berita 
hoax yang beredar dijejaring sosial khususnya di Facebok, maka dari itu Facebook 
meluncurkan fitur baru untu tangkal brita hoax, fitur ini akan memunculkan kotak 
pop-up kepada pengguna yang bereaksi pada berita hoax, seperti memberi like 
atau komen. Setelahnya Facebook akan menghapus berita itu dan mengalihkan 
pengguna ke laman resmi World Health Organization (WHO). Upaya ini masih 
Facebook lakukan dalam upaya untuk memerangi berita tidak benar terkaait virus 
corona (Covid-19). 
Gambar 7 
Fitur Terbaru Facebook 
 




 Tidak hanya itu, secara terpisah Facebook juga meluncurkan menu terbaru 
Get The Facts. Menu tersebut berisi berita-berita seputar Covid-19 yang telah 




Sumber : Google Images 
 Twitter adalah merupakan situs sosmed berbasis mikroblogging yang 
memungkinkan pengguna untuk memposting tulisan pendek yang dikenal istilah 
“tweet”. Para pengguna dapat membuat tweet lalu memfollow atau mengikuti 
tweet pengguna lain dengan dukungan aplikasi beragam platform dan perangkat. 
Tweet dan pesan balasan bisa ditulis via dekstop dan ponsel. 
 Twitter adalah situs media sosial untuk berita, hiburan, olahraga, politik dan 
banyak lagi. Apa yang membuat Twitter berbeda dari kebanyakan situs media 
sosial lainnya adalah ia memiliki penekanan kuat pada informasi waktu nyata- 
hal-hal yang terjadi saat ini. Sebagai contoh, salah satu momen yang menentukan 




mendarat di Sungai Hudson ketika dia berada di feri untuk menjemput 
penumpang. 
 Untuk membuat sebuah kabar menjadi viral atau trending topik, pengguna 
dapat memberi tanda hashtag didepan kata kunci yang diinginkan seperti #keren. 
Hashtag secara otomatis berindak sebagai meta tag. Tak seperti media sosial 
lainnya, membuat tweet hanya dibatasi 140 karakter. Salah satu syarat membuat 
akun media sosial Twitter adalah memiliki email dan nomor ponsel aktif untuk 
verifikasi kepemilikan akun. 
Pada Senin 5 Oktober 2020 Twitter telah mengembangkan fitur terbaru 
bernama Birdwitch yang berguna untuk menangkkal cuitan hoax. Fitur yang 
masih dikembangkan ini memiliki kegunaan semacam “fact hacker” pada suatu 
cuitan. Fitur itu terlihat seperti teropong pada bagian bawah tweet atau cuitan. 
Sekaligus yang bisa secara langsung menunjukan catatan-catatan hasil moderasi 
Birdwatch pada suatu tweet. Upaya ini masih Twitter lakukan dalam upaya untuk 
memerangi berita tidak benar terkaait virus corona (Covid-19). 
Gambar 9 
Fitur Baru Twitter Birwatch 
 




Twitter akan menambhakan tab baru juga bernama Birdwatch Notes 
disamping fitur lainnya, seperti List, Bookmarks dan sebagainya. Tab baru 
tersebut digunakan para pengguna untuk  memantau hasil moderasi yang sedang 
dilakukan.  
IV.4   Hasil Temuan Penelitian  
Penelitian mengenai Literasi Media Mahasiswa Ilmu Komunikasi UPS 
Tegal Mengenai Informasi Hoax Tentang Virus Covid-19 Di Social Networking 
(Facebook & Twitter) Berdasarkan Individual Competence Framework 
menggunakan metode deskriptif kualititatif pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UPS Tegal dengan tinjauan utama pada aspek Individual Competence Framework. 
Terfokus pada aspek penilaian yaitu kompetensi individu dengan tiga bagian 
kajian yaitu use skill, critical understanding, dan  communicative abilities dalam 
memahami fungsi media digital serta menyadari pengaruhnya.  
Hasil penelitian ini merupakan temuan peneliti di mana hasil penelitian 
berbentuk tabel berdasarkan kategorisasi pengukuran tingkat literasi menurut 
Europian Commision yaitu berdasarkan Individual Competence Framework. Dari 
hasil wawancara dan observasi maka peneliti telah menetapkan dan 
mengelompokan level tingkatan-tingkatan literasi media mahasiswa Ilmu 






Tabel  5. Pengelompokan Tingkatan Literasi Media Berdasarkan Individual Competence Framework.  
Kategori Keywords Hasil 












komputer dan internet, 
melihat hal ini bahwa 
komputer dan internet 
sering mereka gunakan 
dalam kehidupan 
sehari-hari, baik itu 





dan untuk hal-hal 
lainnya. 
- Penggunaan  
media sosial 
secara aktif oleh 
Mahasiswa ilmu 
Komunikasi 
- Pemahaman mengenai 
fungsi dari media 
digital, dengan ini 
mereka bisa dikatakan 
dapat menggunakan 











mereka yang ingin 
berbagi informasi, 
mengirim pesan, atau 
bahkan sebagai  media 
hiburan. Dari seluruh 
Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi yang telah 
diwawancarai maka 
dapat dikatakan mereka 
aktif dalam penggunaan 







mereka selama sehari 




intensitas yang paling 
tinggi adalah sosial 
media yaitu 55%,  
selian itu mereka 
gunakan untuk bermain 










- Tujuan menggunakan 
aplikasi Twitter dan 
juga Facebook  ialah : 




















sosial tersebut.  
3. Dengan adanya 
berbagai macam 











4. Melihat zaman 
sekarang ini segala 
sesuatu bisa di 
akses melalui 
internet mayoritas 















konten, dan pelaku 
bisnis lainnya. 
Critical Understanding - Kemampuan 
memahami 
konten dan isi 
media 
- Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi memiliki 
pola pikir seacara kritis 
terhadap sebuah 





Dalam hal kemampuan 




baik. Dari  mahasiswa 
yang telah di lakukan 
penelitian mayoritas 
dari mereka sudah  
memiliki kemampuan 
memberi kritik lewat 
media sosial seperti 
Twitter dan Facebook  












- Penggunaan media 
sosial sudah ditetapkan 
oleh pemerintah 














tentang media sosial, 
mayoritas dari mereka 
juga sudah mengerti 
tentang regulasi 
internet, di sadari 
bahwa penggunaan 
internet memiliki 
dampak negatif bagi 
pengguna, seperti yang 











- Aktif dalam bermedia 
sosial bukanlah sesuatu 
yang salah jika kita 
bisa membatasi diri dan 




dalam berperilaku di 
media sosial memiliki 




dari seiap individunya, 
tentunya mereka 
melakukan hal-hal yang 
positif meski terkadang 
dibukanya akun-akun 
negatif. Mereka juga 
mengesampingkan 
waktu dan tempat 
dalam pemakaian sosial 
media. 
















dipahami oleh orang 
lain, hal ini tidak 
terbatas untuk berbagi 
ide dengan orang 
lain.Secara aktif 
mayoritas dari mereka 
dapat memberi dan 
menerima umpan balik 
dengan bijak dalam 
pemanfaatan fitur-fitur 









- Mayoritas dari mereka 
memiliki kemampuan 
menggunakan media 
sosial  sebagai sarana 
komunikasi dan 











informasi yang mereka 
sadari ternyata 
informasi tersebut 
belum bisa dikatakan 
benar nyatanya. 






terlebih dahulu dengan 
satu sumber ke sumber 




dikatakan telah ikut 
berkontribusi untuk 
mecari kebenaran dari 
informasi tersebut. 





- Ada beberapa dari  






























Berdasarkan temuan hasil penelitian dalam bentuk wawancara dan 
dokumentasi yang kemudian dilakukan analisis data, temuan hasil penelitian akan 
dilakukan pembahasan sesuai dengan teori dan logika. Agar lebih terperinci dan 
terurai, maka dalam pembahasan ini akan disajikan dengan permasalahan yang 
diteliti.  
V.1 Penggunaan Internet dikalangan Mahasiswa 
Sikap mahasiswa dalam penggunaan internet ini dilatarbelakangi oleh 
beberapa motif tertentu, dimana motif ini mencangkup motif kognitif (cognitif 
needs), pengawasan (surveillance), motif hiburan (entertainment), motif 
menghabiskan waktu (passing the time), motif melarikan diri dari kepenatan 
(escape) dan motif interaksi sosial. Dari hasil temuan, motif kognitif, motif 
hiburan dan motif interaksi sosial merupakan motif terbesar responden mahasiswa 
Ilmu Komunikasi UPS Tegal dalam menggunakan internet. Dalam hal ini 
disebabkan muncul karena adanya kebutuhan responden akan informasi ilmiah 
terkait dengan kegiatan mencari informasi untuk mengerjakan tugas, penunjang 
kebutuhan tugas akhir, memperkaya sumber belajar, untuk memenuhi rasa 
keingintahuan terhadap informasi yang sedang berkembang, untuk menyiapkan 
bahan yang terkait dengan materi-materi perkuliahan yang dibutuhkannya juga 
sebagai kepentingan tersendiri bagi responden untuk mencari hiburan disaat 




juga menggunakan media internet untuk media berkomunikasi atau berinteraksi 
dengan sesama contohnya lewat media jejaring sosial seperti facebook, twitter, 
whats-app, instagram dll yang ada di internet. Sehingga dengan adanya internet 
semakin dirasakan manfaatnya oleh responden yang notabenya adalah mahasiswa. 
Berbagai aktifitas dilakukan didalam media komunikasi seperti bertukar 
informasi, diskusi, maupun sebagai sarana dalam menambah teman atau 
memperluas pergaulan dan sebagai wadah mereka untuk menjalankan bisnis yang 
mereka punya.  
V.2  Individual Competence Framework 
Sesuai dengan salah satu teori literasi yang dijadikan acuan dalam penelitian 
ini yaitu Framework dari Europian Commission pada tahun 2009, yang mengukur 
kemampuan literasi media. Dalam penelitian ini yaitu literasi media terhadap 
informasi hoax di Facebook dan Twitter. Pada konsep teori tersebut menekankan 
pada kemampuan personal setiap individu dalam menyikapi persebaran informasi 
yang masuk dari berbagai media online. Di dalam penelitian ini hanya fokus pada 
satu aspek saja yaitu kompetensi individu dengan tiga kajian yaitu use skills, 
critical understanding, dan communicative abilities dalam memahami fungsi 







V.2.1 Kemampuan menggunakan media secara teknik  (Use skills) 
Hasil analisis deskriptif data variabel kemampuan literasi 
mahasiswa berdasarkan use skills sebagai salah satu variabel yang diukur 
melalui analisis deskriptif dengan menggunakan skala likert yang dilihat 
dari tingkat capaian responden. Adapaun analisis tersebut dapat dilihat 
pada dibawah ini : 
Tabel 6. Tanggapan responden mengenai kemampuan literasi media pada 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi UPS Tegal berdasarkan Technical skills 
Indikator  Item Kriteria pilihan Katego








komputer dan internet 
1,2,3,
4 
45 20 10 3 2 80 Baik   







17 48 10 4 1 80 Baik   
Skor Total 316 
Tujuan penggunaan 
media 
10 24 48 6 1 0 80 Baik   











Berdasarkan dari tabel diperoleh informasi bahwa rata-rata pada 
kategori ini kemampuan mahasiswa berada pada taraf medium atau 
sedang. Dari hasil temuan diatas,  dengan skor nilai 345 dengan rata-rata 
4,3  dan tingkat capaian responden sebesar 86%. Mereka dapat dikatakan  
mampu menggunakan komputer dan internet, sehingga hal tersebut 
membuat mereka dapat bertukar informasi dengan baik mengenai segala 
pengetahuan baik itu untuk dunia pendidikan maupun lainnya. Menurut 
Raffety dalam Iriantara (2009:7), ada tiga jenis dari literasi media dan 
salah satunya adalah jenis literasi perkakas. Bersamaan dengan ini, literasi 
perkakas adalah suatu kemampuan untuk menggunakan teknologi dan 
komputer, yang mana kemampuan tersebut digunakan seseorang dalam 
belajar dan mencari berbagai  macam pengetahuan.  
Kebutuhan akan jaringan internet semakin meningkat hari demi hari. 

















keharusan. Aktifitas dengan media baru terkait mencari informasi yang 
terkait dengan pencarian berita dan pemenuhan tugas-tugas begitu 
dominan. Media sosial merupakan media yang sering diakses, melalui 
jejarig sosial ini informan dikatakan memiliki kemampuan secara aktif 
dalam menggunakan media sosial dengan jumlah skor 316 dan rata-rata 
3,9 tingkat capaian responden sebesar 79%. Seperti mereka mempunyai 
berbagai macam media sosial seperti facebook dan twitter dan 
menggunakannya sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Seperti dalam 
hal menemukan serta mengetahui informasi tentang covid-19 yang 
beredar. Kemudian jika dilihat dari segi kemampuan responden mengenai 
tujuan penggunaan media, dalam menggunakan media mereka termasuk 
pengguna yang mencari informasi dan bukan semata-mata hanya untuk 
mencari hiburan semata. Hal ini didukung penuturan dari salah satu 
responden yaitu Wulan (21 tahun) berikut : 
“Saya termasuk orang yang aktif dalam menggunakan media 
sosial seperti facebook, twitter dan instagram. Banyak postingan 
yang saya temukan mulai dari update-an kabar terkini dan viral 
bebas berekspresi, konten yang lucu, dan informasi dari media 
massa online”. (Hasil wawancara, 12 Desember 2020) 
Hasil temuan ini sesuai dengan konsep elemen literasi media 
menurut Silverblatt (1995:3), bahwa salah satu elemen dari literasi media 
yaitu sebuah keterampilan berpikir kritis yang memungkinkan anggota 
khalayak untuk mengembangkan penilaian independen tentang konten 
media. Dengan mencari tahu sebuah informasi dengan sebenar-benarnya 




sosial seperti Facebook dan Twitter. Maka memungkinkan khalayak untuk 
tidak terpedaya kepada isu yang tidak baik.  
Kriteria literasi media responden mengenai informasi hoax tentang 
covid-19 sudah dikatakan baik. Dalam hal  ini  indikator memahami tujuan 
menggunakan internet dengan jumlah skor 332 dan rata-rata 4,1 dan 
tingkat capaian responden sebesar 83%. Lebih dari sebagian besar 
responden termasuk seseorang yang dapat mengidentifikiasi pesan media 
yang dianggap bermasalah dan menyaringnya terlebih dahulu (filter before 
sharing) dengan membandingkan ke sumber-sumber lainnya, walaupun 
masih ada dari mereka yang besifat apatis. Hal tersebut terbukti pada 
analisis data yaitu hanya ada beberapa dari responden menanggapi 
informasi hoax tentang covid-19. Berikut bukti bahwa ketika mereka 
menemukan informasi terkait vaksin corona yang beredar di media sosial 











Perbandingan Berita dengan Sumber Lain 
       
Sumber : Facebook & Kompas.com 
Dalam informasi tersebut melayangkan pernyataan Dr. Carrie bahwa 
vaksin Covid-19 dapat mengubah DNA manusia secara permanen dan 
informasi tersebut pernah beredar beberapa bulan yang lalu. Pada Juli 
2020 BBC (British Boardcasting Corporation) menulis bahwa pernyataan 
tersebut tidak benar. Dikutip dari Reuters, Mark Linas, visiting yellow di 
Alliance for Science Cornell University menyanggah gagasan bahwa hal 
tersebut tidak benar, Lyna menjelaskan bahwa vaksin bekerja dengan 
melatih sistem kekebalan untuk mengenali patogen saat vaksin mencoba 
untuk menginfeksi tubuh.  
Menurut Baran dan Dennis (2010:23), mereka berpendapat bahwa 




meningkatkan kontrol diri mereka atas apa yang mereka gunakan untuk 
menyebar dan menerima pesan. 
V.2.2 Kemampuan kognitif dalam menggunakan media (Critical 
Understanding) 
Hasil analisis deskriptif data variabel kemampuan literasi 
mahasiswa berdasarkan Critical Understanding sebagai salah satu variabel 
yang diukur melalui analisis deskriptif dengan menggunakan skala likert 
yang dilihat dari tingkat capaian responden. Adapaun analisis tersebut 
dapat dilihat pada dibawah ini : 
Tabel 7. Tanggapan responden mengenai kemampuan literasi media pada 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi UPS Tegal berdasarkan Critical Understanding 
Indikator  Item Kriteria Pilihan Kategori 









31 40 11 2 1 80 Baik   






21,22 29 39 7 4 1 80 Baik   










Skor Total 335 
 
Berdasarkan hasil temuan dan tabel diatas  maka dapat dianalisiskan 
literasi media mahasiswa dalam kategori ini berada pada taraf Medium 
atau sedang. Hasil temuan komponen critical understanding lebih baik 
dari pada use skills. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa literasi media 
pada  kemampuan kognitif mahasiswa Ilmu Komunikasi terhadap 
informasi hoax dalam menggunakan media  yaitu baik, dalam hal 
memahami, dan mengevaluasi konten media dibanding dengan mengakses 
media dan memahami cara penggunaan yang baik. 
Dalam komponen critical understanding terdapat tiga kategori, yaitu 
pertama kemampuan memahami konten media sesuai tabel diatas bahwa 
jumlah skor 353 dengan rata-rata 4,4 dan tingkat capaian responden 
88,25%, kedua memiliki pengetahuan tentang media dan regulasinya 
sesuai tabel diatas bahwa jumlah skor mereka 331 dengan rata-rata 4,1 dan 
tingkat capaian responden 82,75%. Kemudian ketiga, perilaku pengguna 
dalam  menggunakan media sesuai tabel diatas bahwa jumlah skor 335 











Dari hasil wawancara yang telah dilakukan juga, literasi paling 
menonjol yang dimiliki mahasiswa Ilmu Komunikasi yaitu pada indikator 
kemampuan memahami konten media. Hal tersebut terbukti bahwa 
mahasiswa Ilmu Komunikasi sudah mempunyai kemampuan memahami 
konten media dengan baik. Kaitannya dengan informasi hoax mengenai 
covid-19, sebagian besar mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam menanggapi 
informasi tentang covid-19 tersebut lebih memilih untuk tidak hanya 
membaca dari satu sumber saja melainkan membandingkan terlebih 
dahulu dari sumber-sumber yang terpercaya. Mengenai informasi yang 
diragukan kebenarannya (hoax) mereka mencari tahu lebih jelasnya atas 
konten hoax atau informasi yang disebarluaskan tersebut sehingga mereka 
paham akan segala pemberitaan yang ada baik itu dari penyebaran dan 
juga penyembuhan dari covid-19 tersebut. Hal ini sesuai penyataan dari 




Hasil presentase kemampuan kognitif 













“Ketika saya mendapatkan atau menjumpai informasi yang 
beredar di media sosial yang saya lakukan adalah mencari tau 
lebih dalam lagi, tetapi tergantung isi beritanya. Jika berita itu 
bersifat sangat penting maka yang saya lakukan dengan mencari 
terlebih dahulu ke sumber lain, seperti menanyakan langsung 
kepada google, sering saya temukan berita yang sebenarnya itu 
adalah hoax, dan dari kominfo sendiri juga sudah memberikan 
klarifikasi kebenarannya”. (Hasil wawancara, 12 Desember 2020)  
Menarik pendapat dari Livingstone (2004) yaitu mengenai 
komponen dari literasi media yang terdiri dari akses, analisis, dan evaluasi, 
maka indikator tersebut sesuai atau sama dengan teori tersebut. Meskipun 
kemampuan dalam memahami konten media dikatakan baik, namun masih 
ada beberapa hal yang harus ditingkatkan lagi. Salah satunya mengenai 
regulasi dan perilaku pengguna dalam menggunakan media. Sebagian 
responden dalam bermedia sosial masih kurang memahami peraturan atau 
etika yang ada, sehingga mereka kadang melakukan hal yang salah seperti 
tidak melakukan filter before sharing dalam penyebaran infromasi, dan 
tanpa disadari sesungguhnya terdapat regulasi dalam bermedia sosial. 
Adapun salah satu regulasi dari bermedia sosial yaitu tidak boleh 
menyebarkan informasi bohong atau palsu. Kaitannya dengan informasi 
hoax tentang covid-19 baik isu dari penyebaran hingga pencegahan virus 
tersebut. Masih terdapat beberapa mahasiswa yang ketika dihadapkan 
dengan informasi hoax tersebut mereka sempat menyebarkannya kembali 
dan adapula yang tidak menghiraukan kebenaran suatu informasi.  
Pemahaman regulasi media yang baik akan mengantarkan seseorang 
agar lebih peka dan kritis terhadap setiap tindakan yang dilakukan media, 




tidak tercerahkan. Sehingga dapat dikatakan regulasi dan perilaku yang 
dimiliki mahasiswa harus perdalam lagi dan ditingkatkan lagi literasi 
medianya. Meskipun pemahaman literasi media kurang baik, akan tetapi 
mayoritas mahasiswa memahami sumber regulasi yang mengawasi dan 
memberi sangsi. Berikut salah satu cuitan wawancara dengan Bagas (21 
tahun) : 
“... yang saya tau kita dalam bermedia sosial ada undang-
undang yang akan menjerat bagi mereka saja yang melakukan 
pelanggaran dalam dunia teknologi informasi (UU ITE), tetapi 
saya tidak tau pasal-pasal didalam Undang-undang tersebut...” 
(Hasil wawancara, 13 Desember 2020) 
 
 Berdasarkan teori mengenai perspektif khalayak terhadap konten 
media menurut Tambruka (2013), mahasiswa Ilmu Komunikasi 
mempunyai beragam sifat yang berbeda-beda, masih ada yang bersifat 
konsumtif, apatis dan kritis. 
V.2.3 Kemampuan berkomunikasi dan berpartisipasi (Communicative 
Abilitie) 
Hasil analisis deskriptif data variabel kemampuan literasi 
mahasiswa berdasarkan Communicative Abilities sebagai salah satu 
variabel yang diukur melalui analisis deskriptif dengan menggunakan 
skala likert yang dilihat dari tingkat capaian responden. Adapaun analisis 





Tabel 8. Tanggapan responden mengenai kemampuan literasi media pada 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi UPS Tegal berdasarkan Communicative 
Abilities 
Indikator  Item Kriteria pilihan Kateg









26 21 40 13 4 2 80 Baik   





23,24 20 35 12 9 4 80 Baik   





25 18 22 27 11 2 80 Baik    







Hasil presentasi kemampuan berkomunikasi dan 
berpartisipasi  
Kemampuan berkomunikasi











Berdasarkan hasil temuan data dari tabel diatas, maka mahasiswa 
dalam communicative abilities mempunyai taraf medium atau sedang. 
Dalam kategori ini terdapat tiga indikator didalamnya yaitu kemampuan 
berkomunikasi dan membangun relasi sosial melalui media sosial, 
kemampuan berpartisipasi dengan masyarakat melalui media, kemampuan 
memproduksi dan mengkreasikan konten media. Dari hasi temuan 
penelitian adapun dari indikator communicative abilities literasi yang 
banyak dimiliki mahasiswa Ilmu Komunikasi yaitu pada kemampuan 
berkomunikasi dan membangun relasi sosial melalui media, sesuai pada 
tabel diatas bahwa jumlah skor 314 dengan rata-rata 3,9 dan tingkat 
capaian responden 78,5%. Kaitannya dengan informasi hoax tentang 
covid-19, bahwasanya sebagian responden selain mampu memilah 
informasi dengan baik dan mengikuti informasi tersebut, mereka juga 
mampu menjelaskan kembali mengenai informasi yang beredar terkait 
covid-19. 
Indikator kedua communicative abilities yaitu kemampuan 
berpartisipasi dengan masyarakat melalui media. Dari tabel diatas bahwa 
jumlah skor 298 dengan rata-rata 3,7 dan tingkat capaian responden 74,5% 
, dan hasli wawancara dan observasi juga ditemukan bahwa responden 
dalam penelitian ini mempunyai kemampuan yang sedang dalam 
bersosialisasi dan berpartisipasi melalui media. Dikatakan demikian 
karena mereka dapat bekerjasama dan berbagi, terutama pada informasi- 




Selanjutnya pada indikator terakhir yaitu mengenai kemampuan 
untuk memproduksi dan mengkreasikan konten media, pada indikator ini 
termasuk yang perlu ditingkatkan lagi, karena pada tabel diatas dengan 
jumlah skor 283 dengan rata-rata 3,5 dan tingkat capaian responden 
70,75%  dari semua responden yang telah diwawancara juga hanya ada 
beberapa yang dapat mengkreasikan konten yang positif, seperti ketika 
dihadapkan dengan informasi hoax mengenai covid-19 mereka ada yang 
mengetahui bahwa hal tersebut hoax namun mereka tidak mau untuk 
menyebarkan atau memberitahukan kepada yang lain akan kebenaran 
informasi tersebut. Dengan alasan mereka yang hanya sekedar tau mana 









 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ditemukan pada bab 
sebelumnya tentang literasi media mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2016-
2019 mengenai informasi hoax tentang covid-19. Mayoritas Mahasiswa Ilmu 
Komuniksai UPS Tegal memanfaatkan media sosial facebook dan twitter sebagai 
alat untuk pemenuhan informasi tentang pengetahuan dan memberikan persepsi 
positif dalam menambah pengetahuan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pemahaman literasi media baru mahasiswa Ilmu Komunikasi UPS tegal 
berdasarkan individual competenc framework sebagai berikut ; 
a. Personal Competence 
 Technical skills, yaitu kemampuan mahasiswa dalam menggunakan 
media secara teknik yakni kemampuannya berada pada taraf sedang. 
Mereka mampu menggunakan komputer dan internet, sehingga hal 
tersebut membuat mereka dapat bertukar informasi dengan baik. 
 Critical Understanding, yaitu kemampuan kognitif dalam 
menggunakan media berada pada taraf sedang, yakni kemampuan 
memahami konten media, dalam menanggapi informasi mereka lebih 
memilih untuk tidak hanya membaca dari satu sumber saja melainkan  
membandingkan terlebih dahulu dari sumber-sumber yang terpercaya. 




peraturan atau etika yang ada, sehingga mereka kadang melakukan 
hal yang salah, dan tanpa disadari sesungguhnya. 
b. Social Competence, yang terdiri dari communicative abilities yaitu 
kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi, membangun relasi dan 
berpartisipasi dengan masyarakat melalui media secara kognitif berada 
pada taraf sedang. Beberapa kategori communicative abilities berdasarkan 
individual competence framework bahwa literasi yang perlu lebih 
ditingkatkan lagi pada mahasiswa ialah pada indikator mengenai 
kemampuan untuk memproduksi dan mengkreasikan konten media.   
VI.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai literasi media mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UPS Tegal mengenai informasi hoax tentang covid-19 berasarkan 
individual competence framework sebagai berikut : 
1. Mahasiswa sebagai penunjang keberlanjutannya masa depan perlu 
mengembangkan minat baca serta teliti dalam memilah informasi, 
sehingga membawa perubahan baik bagi perkembangan zaman yang kini 
berada dalam era teknologi. Selain itu, mahasiswa juga perlu kreatif 
dalam menggunakan media, bukan hanya menjadi pengguna, namun 
juga menjadi penyebar konten-konten positif dan bermanfaat. 
2. Seluruh masyarakat perlu juga untuk mengkroscek informasi yang 
beredar dari media sosial dan perlu untuk mencari atau memilah 




berita hoax yang kini semakin marak. Kemudian dapat juga 
mengklarifikasi serta melapor informasi dan berita hoax melalui 
Kementrian Komunikasi dan Informatika. 
3. Untuk mewujudkan visi dari program studi Ilmu Komunikasi yang ingin 
mewujudkan program studi ilmu komunikasi yang kreatif, kompetitif, 
dan berkarakter guna mendukung literasi ilmu komunikasi, perlunya 
untuk menambah pendidikan mengenai literasi media dimata perkuliahan 
sehingga setiap mahasiswa mempunyai kemampuan literasi media yang 
jauh lebih baik dan bisa menjadi contoh bagi tingkat nasional maupun 
internasional sekalipun. Selain itu visi dari program studi juga tidak 
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1. Angket Penelitian 
Kemampuan Literasi Mahasiswa Ilmu Komunikasi UPS Tegal 
mengenai Informasi Hoax tentang Covid-19 di Social Networking 
Berdasarkan Individual Competence Framework 
1. Personal Competence  
No. Indikator SS S N TS STS 
Technical Skills 
1. Saya mengoperasikan komputer 
untuk memenuhi berbagai macam 
kebutuhan kuliah 
     
2. Setidaknya sekali dalam 3 hari saya 
menggunakan internet 
     
3. Internet membuat saya bertukar 
informasi kepada orang lain. 
     
4. Saya memperoleh banyak 
pengetahuan melalui internet 
     
5. Dalam sehari saya bisa 
menggunakan berbagai macam 
media sosial. 
     
6. Saya memiliki akun Facebook & 
Twitter 
     
7. Saya menggunakan media sosial 
pada waktu tertentu 
     
8. Saya lebih dari satu kali 
mendapatkan informasi mengenai 
covid-19 
     
9. Sebelum saya melakukan repost 
suatu informasi saya melakukan 
chroscek terlebih dahulu 
     




tentang persebaran dan 
penyembuhan virus covid-19 
11. Saya pernah mengikuti apa yang 
dikatakan oleh pemberitaan tersebut 
     
12. Saya memilih untuk tidak langsung 
percaya terkait pemberitaan 
mengenai covid-19 
     
 
No. Indikator  SS S N TS STS 
Critical understanding      
1. Untuk memdapatkan informasi 
yang akurat, saya membandingkan 
informasi ke sumber-sumber 
lainnya dengan jenis informasi 
yang sama 
     
2. Saya kurang tertarik untuk 
membaca informasi dari berbagai 
sumber 
     
3. Saya membaca informasi tentang 
covid-19 tidak hanya dari satu 
sumber saja 
     
4. Saya mempercayai informasi 
tentang covid-19 karena membawa 
nama Kominfo dan gugus depan 
covid 
     
5. Saya menghiraukan informasi 
tentang covid1-19 dan tidak 
menilai informasi tersebut benar 
atau hoax 
     
6. Saya tidak melakukan repost dari 
informasi yang tersebar karena 
saya ingin mengetahui klarifikasi 
dari pihak kominfo dan gugus 
depan covid-19 
     
7. Saya mengetahui apa itu covid-19      
8.  Saya mengetahui bahwa tujuan 
dari mereka yang menyebarkan 
informasi hoax adalah karena ingin 
viral. 
     
9. Ketika menyebar luaskan informasi 
yang tidak benar dalam bermedia 
sosial, saya tahu bahwa ada UU 




ITE yang menjadi payung hukum 
tersebut 
 
2. Social Competence 
No. Indikator  SS S N TS STS 
Communicative Abilities 
1. Saya menyebarluaskan informasi 
mengenai dampak negatif dari 
penyalahgunaan data informasi dari 
virus covid-19 
     
2. Saya bergabungmengikuti komunitas 
anti hoax di media sosial 
     
3. Saya membuat konten media atau 
postingan mem, video, bahkan 
postingan di media sosial mengenai 
virus covid-19  
     
4. Saya dapat menjelaskan kepada orang 
lain mengenai informasi tentang hoax 
yang tersebar baik secara langsung 
maupun media sosial 


















2. Gambar Screenshoot Hoax Yang Beredar di Media Sosial 
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